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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode SQ3R
berbasis kearifan lokal dan peningkatan kemampuan membaca kritis
siswa pada materi mengulas karya fiksi Tuada Béla di kelas VIII SMP
Negeri 3 Hiliduho. Latar belakang penelitian adalah rendahnya
kemampuan membaca kritis siswa dan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru. Penelitian menggunakan model Penelitian
Tindakan Kelas Kemmis dan McTaggart dengan dua siklus, melibatkan
20 siswa sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui
observasi, tes tertulis, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata
siswa meningkat dari 53,00 pada siklus I menjadi 81,25 pada siklus ],
disertai peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran.
Peningkatan tersebut terjadi karena metode SQ3R membimbing siswa
membaca secara sistematis, sementara penggunaan karya fiksi lokal
Tuada Béla menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan dekat
dengan pengalaman budaya siswa. Dengan demikian, metode SQ3R
berbasis kearifan lokal terbukti efektif meningkatkan kemampuan
membaca kritis siswa.

This study aims to describe the implementation of the local wisdom-based
SQ3R method and to examine the improvement of students' critical
reading skills in reviewing fictional work Tuada Béla in grade VIII of SMP
Negeri 3 Hiliduho. The background of this study is the low critical reading
skills of students and teacher-centered learning. This study employed
Classroom Action Research using the Kemmis and McTaggart model
conducted in two cycles, involving 20 students as research subjects. Data
were collected through observation, written tests, and documentation,
then analyzed quantitatively and qualitatively. The results showed that
students' average score increased from 53.00 in cycle 1 to 81.25 in cycle ],
accompanied by increased student engagement during the learning
process. This improvement occurred because the local wisdom-based
SQ3R method guided students to read systematically, while the use of local
fictional work Tuada Bdla made learning more contextual and relevant to
students’ cultural experiences. Therefore, the local wisdom-based SQ3R
method is proven effective in improving students’ critical reading skills.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills) peserta didik, di mana kemampuan membaca kritis
menjadi salah satu keterampilan esensial yang memungkinkan pemahaman teks pada tataran
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analitis, evaluatif, dan kontekstual. Dalam konteks sastra, kemampuan ini menjadi fondasi
utama untuk menafsirkan karya secara komprehensif, tidak hanya pada unsur permukaan
seperti alur dan tokoh, tetapi juga pendalaman makna tersirat dan pesan budaya. Secara
teoretis, kemampuan membaca Kritis terdiri atas lima indikator menurut Nurhadi (Carissa et
al. 2025), yaitu: (1) Menginterpretasikan makna tersirat dalam bacaan; (2) Melakukan
pengaplikasian dari konsep bacaan; (3) Melaksanakan analisis dari isi bacaan; (4) Menyintesis
isi dari bacaan; serta (5) Memberikan penilaian isi dari bacaan. Sejalan dengan hal tersebut,
Sinaga et al. (2023) menyatakan bahwa membaca sastra melibatkan proses berpikir tingkat
tinggi, seperti merangkum, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi isi teks, yang sejalan
dengan aktivitas mengulas karya fiksi secara kritis. Membaca Kkritis merupakan keterampilan
kognitif penting yang memungkinkan individu untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi,
dan menafsirkan teks secara mendalam dan objektif (Siti Nur A’isyah et al., 2025).

Namun, realitas di SMP Negeri 3 Hiliduho menunjukkan kesenjangan di mana
pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru (teacher-centered) dan didominasi metode
ceramah, sehingga siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi pasif. Rendahnya
kemampuan membaca Kritis ini terbukti dari hasil penilaian tugas di mana 80% siswa berada
pada kategori perlu bimbingan dan belum mampu menganalisis unsur karya fiksi secara
mendalam. Urgensi penelitian ini semakin kuat karena sekolah berada di wilayah 3T dengan
keterbatasan sarana literasi dan bahan bacaan yang belum kontekstual dengan budaya lokal.
Menurut (Bawamenewi 2025), literasi mencakup kemampuan memahami, menganalisis, serta
mengaplikasikan informasi, sehingga rendahnya minat baca akibat bahan yang tidak
kontekstual menjadi tantangan yang harus diatasi agar penguatan literasi berkelanjutan.
Pembelajaran kontekstual sendiri merupakan strategi yang menghubungkan materi ajar
dengan situasi nyata di sekitar siswa untuk membangun pemahaman melalui pengalaman
langsung (Aisyah et al., 2025).

Sebagai alternatif solusi, integrasi kearifan lokal diyakini mampu menghadirkan
pembelajaran yang lebih bermakna. Purwani & Mustikasari (2024) berpendapat bahwa
pembelajaran berbasis kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga menjadi media pelestarian budaya melalui nilai-nilai kearifan lokal.
Hal ini didukung oleh Bismark (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
kearifan lokal merupakan pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi pembelajaran
dengan nilai-nilai budaya, tradisi, dan pengalaman hidup peserta didik sehingga proses literasi
tidak hanya berorientasi pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pada pemaknaan
teks secara Kkritis dan reflektif. Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan pemanfaatan
cerita rakyat meningkatkan berpikir kritis (Purwani & Mustikasari, 2024), namun belum ada
yang secara spesifik menggunakan karya fiksi lokal "Tuada Bo&la" untuk meningkatkan
kemampuan membaca kritis di wilayah 3T.

Oleh karena itu, solusi yang dipilih dalam studi ini adalah penerapan metode SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, dan Review). Menurut Agusalim (t.t.), metode SQ3R adalah
metode yang terdiri dari lima langkah, yaitu dimulai dengan kegiatan survei terhadap bacaan,
membuat pertanyaan tentang bacaan dilanjutkan dengan membaca secara keseluruhan bacaan
kemudian menceritakan kembali bacaan dan yang terakhir adalah meninjau kembali bacaan
tersebut. Hanipa et al. (2025) menambahkan bahwa metode SQ3R adalah pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman,
keterampilan berpikir kritis, serta hasil belajar siswa di berbagai tingkat pendidikan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penggabungan metode SQ3R yang sistematis dengan materi yang
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sangat kontekstual bagi siswa, yaitu karya fiksi "Tuada Béla", yang selama ini belum pernah
dikaji dalam konteks peningkatan kemampuan membaca kritis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode SQ3R berbasis
kearifan lokal dan mengetahui peningkatan kemampuan membaca kritis siswa pada materi
mengulas karya fiksi "Tuada Béla" di kelas VIII SMP Negeri 3 Hiliduho. Manfaat dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta
menjadi referensi praktis bagi pendidik dalam mengoptimalkan proses pembelajaran melalui
strategi yang lebih terstruktur dan kontekstual.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Hiliduho Tahun Pelajaran 2025/2026, terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 11 siswa
perempuan. Objek penelitian adalah kemampuan membaca kritis siswa pada materi mengulas
karya fiksi Tuada B6la melalui penerapan metode SQ3R berbasis kearifan lokal. Data penelitian
dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, tes tertulis kemampuan membaca
kritis, dokumentasi, dan catatan lapangan. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi,
pedoman penilaian tes ulasan, dan dokumentasi proses pembelajaran. Data kuantitatif
dianalisis melalui nilai rata-rata dan persentase ketuntasan, sedangkan data kualitatif
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Indikator
keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan nilai kemampuan membaca Kritis
dan peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan menerapkan
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) berbasis kearifan lokal pada materi
mengulas karya fiksi Tuada Béla. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
membaca kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Hiliduho setelah diterapkannya metode
SQ3R berbasis kearifan lokal.

Pada kondisi awal (pra-siklus), kemampuan membaca Kritis peserta didik masih
tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami isi
bacaan secara mendalam, mengidentifikasi makna tersirat, serta memberikan penilaian
terhadap karya fiksi yang dibaca. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Pada siklus I, penerapan metode SQ3R mulai menunjukkan perubahan dalam proses
pembelajaran. Peserta didik diarahkan untuk melakukan kegiatan survey terhadap teks
bacaan Tuada Bdla, kemudian menyusun pertanyaan, membaca secara menyeluruh,
menceritakan kembali isi bacaan, dan melakukan peninjauan ulang terhadap isi teks. Hasil
observasi menunjukkan bahwa peserta didik mulai terlibat aktif dalam pembelajaran
meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya keberanian peserta didik
dalam mengemukakan pendapat dan belum optimalnya kemampuan menganalisis isi bacaan.
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Hasil tes kemampuan membaca kritis pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata peserta
didik sebesar 53,00 dengan kategori cukup. Sebagian peserta didik masih belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi, aktivitas peserta
didik dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun
masih diperlukan perbaikan pada pelaksanaan tindakan.

Tabel 1. Hasil Kemampuan Membaca Kritis pada Materi Mengulas Karya Fiksi
Tuada Béla Kelas VIII Siklus |

Interval Persentase Kriteria Jumlah Peserta Persentase
Didik
86-100 A (sangat baik 0 0%
76-85 B (Baik) 0 0%
56-75 C (Cukup) 9 45%
10-55 D (Kurang) 11 55%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil kemampuan membaca kritis
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Hiliduho pada materi mengulas karya fiksi Tuada Béla
melalui penerapan metode pembelajaran SQ3R pada siklus I.

100

=8~ Persentase Hasil Membaca Kritis

801

60 55.00%

Persentase (%)

404

0.00%
0 t

A B c 0
(Sangat Baik) (Baik) (Cukup) (Kurang)
Kriteria

Gambar 1. Hasil Kemampuan Membaca Kritis pada Materi Mengulas Karya Fiksi Tuada
Béla Peserta Didik Kelas VIII Siklus |

Keterangan :

a. Baik Sekali dengan jumlah 0 peserta didik = 0%

b. Baik dengan jumlah 0 orang peserta didik = 0%

C. Cukup dengan jumah 9 orang peserta didik = 45%

d. Kurang dengan jumlah 11 orang peserta didik = 55%

Berdasarkan refleksi pada siklus I, dilakukan beberapa perbaikan pada siklus II, yaitu
memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada peserta didik, meningkatkan interaksi
dalam diskusi kelompok, serta memberikan motivasi agar peserta didik lebih aktif dalam
menyampaikan pendapat. Selain itu, penggunaan karya fiksi lokal Tuada Bola lebih
dioptimalkan agar peserta didik dapat memahami isi bacaan secara kontekstual dan dekat
dengan kehidupan budaya mereka.
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Pada siklus II, proses pembelajaran berlangsung lebih efektif. Peserta didik terlihat
lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta memberikan tanggapan terhadap
isi bacaan. Langkah-langkah metode SQ3R membantu peserta didik membaca secara
sistematis sehingga mereka mampu memahami isi teks secara lebih mendalam.

Hasil tes kemampuan membaca kritis pada siklus II mengalami peningkatan yang
signifikan dengan nilai rata-rata mencapai 81,25. Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta
didik telah mampu menginterpretasikan makna tersirat, menganalisis isi bacaan, menyintesis
informasi, serta memberikan penilaian terhadap karya fiksi yang dibaca. Keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna.

Tabel 2. Hasil Kemampuan Membaca Kritis pada Materi Mengulas Karya Fiksi
Tuada Béla Kelas VIII Siklus I1

Interval Persentase Kriteria Jumlah Peserta Persentase
Didik
86-100 A (sangat 5 25%
Baik)

76-85 B (Baik) 9 45%

56-75 C (Cukup) 6 30%

10-55 D (Kurang) 0 0%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hasil kemampuan membaca kritis
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Hiliduho pada materi mengulas karya fiksi Tuada Béla
melalui penerapan metode pembelajaran SQ3R pada siklus II.

100

=8~ Persentase Hasil Membaca Kritis

45.00%

Persentase (%)

20

0

A B C D
(Sangat Baik) (Baik) (Cukup) (Kurang)
Kriteria

Gambar 2. Hasil Kemampuan Membaca Kritis pada Materi Mengulas Karya Fiksi

Tuada Boéla Kelas VIII Siklus I1
Keterangan :

Baik Sekali 86-100 : 5 Orang = 25%
Baik 76-85 : 9 Orang = 45%

Cukup 56-74 : 6 Orang = 30%
Kurang = 0%
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R
berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca kritis peserta didik
pada materi mengulas karya fiksi Tuada Bola di kelas VIII SMP Negeri 3 Hiliduho.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R berbasis kearifan lokal
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca kritis
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Hiliduho. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil belajar
peserta didik yang mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 53,00 pada siklus I menjadi
81,25 pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
yang sistematis dan kontekstual mampu membantu peserta didik memahami isi bacaan secara
lebih mendalam.

Peningkatan kemampuan membaca kritis peserta didik terjadi karena metode SQ3R
memberikan tahapan belajar yang terstruktur sehingga peserta didik tidak hanya membaca
teks secara sekilas, tetapi juga melakukan proses berpikir tingkat tinggi. Pada tahap survey,
peserta didik diarahkan untuk mengenali gambaran umum isi bacaan sehingga terbentuk
skemata awal terhadap teks yang akan dipelajari. Tahap question melatih peserta didik
menyusun pertanyaan kritis terkait isi bacaan, yang secara tidak langsung mendorong
kemampuan berpikir analitis. Tahap read membantu peserta didik menemukan informasi
penting dan memahami hubungan antaride dalam teks. Selanjutnya, tahap recite melatih
peserta didik mengungkapkan kembali isi bacaan menggunakan bahasa sendiri sehingga
pemahaman mereka menjadi lebih kuat. Tahap review memperkuat kemampuan peserta didik
dalam mengevaluasi dan menyimpulkan isi bacaan secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian, peserta didik mengalami perubahan
tidak hanya pada aspek hasil belajar, tetapi juga pada aktivitas dan sikap belajar. Pada siklus |,
sebagian peserta didik masih terlihat pasif, kurang percaya diri dalam menyampaikan
pendapat, serta belum mampu menganalisis isi teks secara mendalam. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh kebiasaan pembelajaran sebelumnya yang masih berpusat pada guru
sehingga peserta didik lebih banyak menerima informasi dari pada mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Namun, setelah dilakukan perbaikan pada siklus II melalui
pemberian bimbingan yang lebih intensif, penguatan diskusi kelompok, dan motivasi belajar,
peserta didik mulai menunjukkan perubahan yang positif. Mereka lebih aktif bertanya,
berdiskusi, memberikan tanggapan, dan menyampaikan pendapat terhadap isi karya fiksi yang
dibaca.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca kritis peserta didik
dapat berkembang secara optimal apabila proses pembelajaran memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat aktif dalam menemukan dan mengolah informasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hanipa et al. (2025) yang menyatakan bahwa metode SQ3R efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan keterampilan berpikir kritis karena
peserta didik dilatih membaca secara sistematis dan reflektif. Selain itu, temuan penelitian ini
juga sejalan dengan teori Nurhadi dalam Carissa et al. (2025) yang menjelaskan bahwa
membaca kritis mencakup kemampuan menginterpretasikan, menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi isi bacaan. Melalui tahapan SQ3R, kemampuan-kemampuan tersebut dapat
berkembang secara bertahap selama proses pembelajaran berlangsung.

Penggunaan karya fiksi lokal Tuada Béla sebagai bahan ajar juga menjadi faktor
penting dalam peningkatan kemampuan membaca kritis peserta didik. Pengintegrasian
kearifan lokal menjadikan pembelajaran lebih kontekstual karena isi bacaan dekat dengan
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pengalaman budaya dan kehidupan sehari-hari peserta didik. Kondisi ini membuat peserta
didik lebih mudah memahami isi teks dan lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran.

Temuan ini mendukung pendapat Purwani dan Mustikasari (2024) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
karena materi pembelajaran berkaitan langsung dengan lingkungan sosial dan budaya mereka.

Selain itu, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis
budaya lokal tidak hanya berfungsi meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi
juga membantu pelestarian budaya daerah melalui proses pembelajaran. Peserta didik tidak
hanya belajar memahami isi karya fiksi, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam cerita Tuada Bola. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga menjadi sarana pembentukan
karakter dan penguatan identitas budaya peserta didik.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki persamaan
dalam penggunaan metode SQ3R untuk meningkatkan kemampuan membaca Kritis peserta
didik. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan pada penggunaan karya fiksi lokal Tuada Béla
sebagai bahan ajar berbasis kearifan lokal di wilayah 3T. Penelitian sebelumnya lebih banyak
menggunakan teks umum atau cerita rakyat secara umum, sedangkan penelitian ini secara
khusus mengintegrasikan karya fiksi lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik.
Kebaruan tersebut menjadi kontribusi penting dalam pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis budaya lokal.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, Khususnya dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang dipadukan dengan kearifan lokal dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Selain itu, penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran
kontekstual yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan pengalaman
nyata peserta didik.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi guru Bahasa Indonesia agar
lebih kreatif dalam memilih metode dan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Penggunaan metode SQ3R berbasis kearifan lokal dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran membaca, terutama di sekolah yang memiliki
keterbatasan sarana literasi. Melalui pembelajaran yang aktif, sistematis, dan kontekstual,
peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman bacaan yang lebih baik, tetapi juga mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode SQ3R berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kemampuan membaca kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Hiliduho pada materi
mengulas karya fiksi Tuada Béla. Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata siswa yang
meningkat dari 53,00 pada siklus I menjadi 81,25 pada siklus II, disertai peningkatan
ketuntasan klasikal dari 40% menjadi 100% sehingga melampaui indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Selain itu, proses pembelajaran menjadi lebih aktif, terarah, dan kontekstual
karena siswa dibimbing melalui tahapan survey, question, read, recite, dan review. Penggunaan
karya fiksi lokal Tuada Béla juga membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih dekat
dengan pengalaman budaya mereka. Dengan demikian, metode SQ3R berbasis kearifan lokal
layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi
mengulas karya fiksi dan penguatan kemampuan membaca kritis.

Putri Ndraha, Arozatulo Bawamenewi, Lestari Waruwu, Yanida Buulolo



Jurnal IlImu Terapan dan Multidisipliner Vol. 01, No. 02 Tahun 2026, pp. 119-127 126

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, masih terdapat beberapa
keterbatasan dalam pelaksanaannya. Penelitian hanya dilakukan pada satu kelas dengan
jumlah peserta didik yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian yang relatif singkat menyebabkan
pengamatan terhadap perkembangan kemampuan membaca kritis peserta didik belum dapat
dilakukan secara mendalam dalam jangka panjang. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini pada jenjang pendidikan dan materi
pembelajaran yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

5. Ucapan Terima Kasih

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada SMP Negeri 3 Hiliduho yang telah
memberikan izin dan dukungan selama pelaksanaan penelitian. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada guru Bahasa Indonesia serta peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Hiliduho yang telah berpartisipasi dan membantu kelancaran proses penelitian. Selain itu,
penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan,
masukan, dan bimbingan ilmiah dalam penyusunan artikel ini. Apresiasi juga disampaikan
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan teknis, administratif, maupun
akademik sehingga penelitian dan penulisan artikel ini dapat terlaksana dengan baik.
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